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Abstract: 
Education is a major factor in the development of a country. The quality of education is highly dependent on its supporting elements, including organizational communication and the use of educational media. This article aims to describe the effectiveness of organizational communication and educational media in improving the quality of education management. By using a qualitative approach, this article connects good organizational communication in education with available learning media that can have a positive impact on the quality of education. In addition, this article also discusses the role of appropriate educational media in conveying information and facilitating the learning process. The results of this study indicate that effective communication within educational organizations can improve coordination with related parties. Meanwhile, the use of innovative educational media can enrich the learning experience of students, expand access to information, and of course increase interaction between teachers and students. Based on this description, it can be concluded that organizational communication and educational media have a very important role in improving the quality of education in the digital era like today.
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Abstrak: 
Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembangunan suatu negara. Kualitas dalam dunia pendidikan sangat tergantung pada elemen pendukungnya, termasuk komunikasi organisasi dan pemanfaatan media pendidikan. Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan keefektifan komunikasi organisasi dan media pendidikan dalam meningkatkan kualitas pengelolaan pendidikan. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, artikel ini menghubungkan antara komunikasi organisasi yang baik dalam dunia pendidikan dengan media pembelajaran yang tersedia mampu memberikan dampak positif dalam kualitas pendidikan. Selain itu, artikel ini juga membahas tentang peran media pendidikan yang tepat guna dalam menyampaikan informasi dan memfasilitasi proses pembelajaran. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif di dalam organisasi pendidikan dapat meningkatkan koordinasi dengan pihak-pihak terkait. Sedangkan penggunaan media pendidikan yang inovatif dapat memperkaya pengalaman belajar peserta didik, memperluas akses informasi, dan tentu saja meningkatkan interaksi antara pengajar dan peserta didik. Berdasarkan uraian tersebut, bisa ditarik kesimpulan bahwa komunikasi organisasi dan media pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan di era digital seperti saat ini.
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PENDAHULUAN
Dalam dunia pendidikan, komunikasi menjadi kunci utama yang cukup determinan dalam mencapai tujuan. Walaupun pandai dan luas pengetahuan seorang guru akan tetapi jika tidak mampu mengkomunikasikan pikiran, pengetahuan dan wawasannya tentu tidak akan mampu memberikan transformasi pengetahuannya pada para peserta didiknya.

Selain itu, komunikasi juga merupakan kunci kehidupan setiap orang. Melalui komunikasi, semua orang bisa mengatakan apa yang ingin mereka katakan, tidak terbatas tempat dan waktu. Komunikasi diartikan pembicaraan, percakapan, pemberitahuan, pertukaran pikiran, atau hubungan. Sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan orang lain, komunikasi tidak dapat dipisahkan, baik itu komunikasi terkait hubungan keluarga, hubungan pertemanan, hubungan di dunia pendidikan maupun hubungan di dunia kerja. Semua hubungan tersebut membutuhkan komunikasi, di mana dalam setiap hubungan mempunyai tujuannya masing-masing.

Dalam dunia Pendidikan, komunikasi organisasi memiliki peran yang sangat penting dalam memainkan perannya, terutama dalam menciptakan suatu lingkungan belajar yang kondusif serta mampu mendukung peningkatan kualitas di dunia pendidikan. Dalam hal ini, komunikasi organisasi tidak hanya melibatkan hubungan antara pimpinan madrasah/sekolah dan staf mengajar saja, melainkan juga melibatkan hubungan dengan berbagai pemangku kepentingan yang ada di madrasah/sekolah, seperti: peserta didik, orang tua, maupun masyarakat sekitar. Komunikasi dalam dunia pendidikan menjadi sesuatu yang tidak dapat dipisahkan karena sangat erat kaitannya dengan proses pembelajaran yang ada di dalamnya. Kegiatan pendidikan dapat dimediasi melalui komunikasi, yang berperan sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan. Aspek sederhana dari komunikasi adalah seseorang ingin menyampaikan suatu pesan kepada pihak lain dengan tujuan tertentu.

Komunikasi pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan pendidikan. Komunikasi pendidikan dapat mendorong pemahaman dan praktik interaksi dan aktivitas semua peserta pendidikan. Pada proses komunikasi tersebut terjadi pembentukan dan pengalihan pengetahuan, keterampilan ataupun sikap serta nilai dari komunikator yaitu guru kepada peserta didik yang dalam hal ini sebagai sebagai komunikan.

Selanjutnya, untuk meningkatkan kualitas dalam dunia pendidikan dibutuhkan suatu alat atau media untuk pengembangannya. Sehingga dalam dunia pendidikan membutuhkan sebuah media pendidikan dalam menjalankan komunikasi organisasi. Dalam hal ini, media pembelajaran merupakan bagian yang penting dalam sistem pembelajaran. Media pembelajaran dapat diartikan sebagai sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong proses belajar mengajar. Contoh dari media pembelajaran di antaranya adalah: televisi, film, radio, foto, rekaman audio, gambar yang diproyeksikan, maupun bahan-bahan cetakan.

Dengan melihat betapa pentingnya posisi komunikasi organisasi dan media komunikasi dalam dunia pendidikan, maka di sini penulis akan memaparkan artikel tentang komunikasi organisasi dan media Pendidikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
PEMBAHASAN 
A. Komunikasi Pendidikan

1. Pengertian Komunikasi Pendidikan
Komunikasi pendidikan adalah aspek komunikasi dalam dunia pendidikan (interaksi edukatif), atau komunikasi yang terjadi pada bidang-bidang pendidikan. Jadi segala interaksi yang terhubung dalam semua aspek pendidikan yang saling berkaitan dan saling mendukung satu sama lainnya dapat dikatakan sebagai “komunikasi pendidikan”.

Secara sederhana, komunikasi pendidikan dapat diartikan sebagai komunikasi yang terjadi dalam suasana pendidikan. Dengan demikian, komunikasi pendidikan adalah proses perjalanan pesan atau informasi yang merambah bidang atau peristiwa-peristiwa pendidikan. Proses pembelajaran pada hakikatnya adalah proses komunikasi, penyampaian pesan dari pengantar ke penerima. Pesan yang disampaikan berupa isi/ajaran yang dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi, baik verbal maupun non-verbal.

Komunikasi pendidikan juga dapat memberikan kontribusi yang sangat signifikan dalam memberikan penjelasan dan pemahaman atas materi pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik. Bahkan interaksi yang dibangun dalam proses pembelajaran akan lebih dinamis dengan melibatkan semua individu yang terlibat di dalamnya. Komunikasi dalam pendidikan sangat besar peranannya dalam menentukan keberhasilan dan tujuan yang akan dicapai dalam dunia pendidikan.

Harus disadari bahwa komunikasi dalam pendidikan merupakan elemen dasar yang sangat penting kedudukan dan peranannya dalam mewujudkan keberhasilan proses pendidikan yang dijalankan. Komunikasi dalam pendidikan dapat mempengaruhi pencapaian mutu pendidikan. Proses belajar mengajar tidak bisa dilepaskan dari komunikasi Pendidikan. Oleh karena itu, penting bagi tenaga pendidik untuk terampil berkomunikasi serta memahami ilmu dan prinsip-prinsip komunikasi efektif dalam pendidikan. Di samping itu, dengan memahami keterampilan berkomunikasi kita akan mengetahui bahwa hasil buruk penerimaan materi oleh peserta didik belum tentu karena guru yang salah, bisa jadi justru karena metode komunikasi mereka yang sangat buruk di depan peserta didik.

Jadi, penulis bisa menyimpulkan bahwa komunikasi pendidikan adalah proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan yang berupa materi atau ajaran, baik secara verbal maupun non-verbal. Komunikasi di sini dikendalikan dan dikondisikan untuk tujuan-tujuan pendidikan dalam membangun interaksi dan menyampaikan pesan edukatif yang berpengaruh terhadap pemahaman dan perubahan.

2. Komponen/Unsur Komunikasi Pendidikan
Agar proses komunikasi dalam pembelajaran bisa berlangsung sebagaimana mestinya,terdapat beberapa komponen atau unsur komunikasi, yaitu:
a. Komunikator, merupakan pihak yang mengirimkan pesan dalam proses komunikasi. Komunikator dalam proses pembelajaran adalah tenaga pendidik, bisa guru atau dosen. Komunikator tidak hanya berperan sebagai penyampai pesan saja dalam proses pembelajaran, akan tetapi dapat memberikan respon/tanggapan atau menjawab berbagai pertanyaan yang diajukan oleh peserta didik.

b. Pesan atau informasi, merupakan materi yang disampaikan oleh komunikator dalam proses pembelajaran. Pesan bisa berupa bahan ajar atau tugas yang diberikan tenaga pendidik kepada peserta didik.

c. Sarana komunikasi atau channel, adalah media yang digunakan sebagai penyalur pesan dalam proses komunikasi pendidikan, bisa berupa LCD atau media lainnya, tentu saja media yang digunakan menyesuaikan dengan bahan ajar yang disampaikan.

d. Komunikan, adalah orang yang menerima pesan atau berita, dalam proses pembelajaran yang menjadi komunikan adalah peserta didik, bisa murid atau mahasiswa.

e. Umpan balik, bisa diartikan sebagai respon komunikan atas pesan yang disampaikan komunikator. Dalam proses pembelajaran respon bisa berupa pertanyaan, sanggahan atau hal lain yang disampaikan peserta didik kepada tenaga pendidik.
f.   Dampak, adalah efek dari pesan yang disampaikan komunikator kepada komunikan. Jika komunikan ada perubahan setelah menerima pesan maka komunikator dapat dikatakan berhasil dalam menyampaikan pesan sesuai tujuan yang diharapkan.

3. Fungsi-fungsi Komunikasi Pendidikan

Dalam dunia pendidikan, komunikasi memiliki beberapa fungsi, sebagaimana fungsi dari komunikasi itu sendiri yang merupakan suatu disiplin ilmu, untuk mendukung setiap aktifitas pendidikan komunikasi sangat berpengaruh besar, adapun beberapa fungsi komunikasi pendidikan antara lain: 

a.   Fungsi Informatif, maksudnya komunikasi berfungsi memberi keterangan, memberi data atau fakta yang berguna bagi segala aspek kehidupan manusia, melalui komunikasi maka apa yang ingin disampaikan oleh guru kepada peserta didik dapat diberikan dalam bentuk lisan maupun tulisan.

b.  Fungsi Edukatif, maksudnya komunikasi berfungsi mendidik masyarakat, mendidik setiap orang dalam menuju pencapaian kedewasaan mandiri, seseorang bisa banyak tahu karena banyak mendengar, banyak membaca dan banyak berkomunikasi.

c.  Fungsi Persuasif, maksudnya komunikasi mampu membujuk orang lain/peserta didik untuk berperilaku sesuai dengan kehendak yang diinginkan oleh komunikator (pendidik). Selain itu, juga dapat membangkitkan pengertian dan kesadaran komunikan, baik bersifat motivasi maupun bimbingan, bahwa apa yang kita sampaikan akan memberikan perubahan sikap, tetapi berubahnya adalah atas kehendak sendiri (bukan hasil pemaksaan).

Komunikasi juga dapat berfungsi menjadi sebuah hiburan pada waktu-waktu yang memungkinkan, di kala seorang pendidik memberikan dongeng, mendengarkan puisi dari teman, maupun berbagai cerita tentang sejarah dari berbagai belahan dunia. Dengan adanya fungsi–fungsi komunikasi diharapkan juga ada perubahan sikap peserta didik sesuai dengan yang disampaikan oleh para pendidik serta mencapai target pembelajaran yang lebih maksimal. Di samping itu, fungsi komunikasi juga sebagai sarana pengendalian, motivasi, pengungkap emosi, informasi, bahan diskusi, sosialisasi, hiburan, integrasi, pendidikan dan kebudayaan. Dengan adanya fungsi komunikasi diharapkan mampu mendukung terciptanya komunikasi yang efektif antara pendidik dan peserta didik di dalam proses pembelajaran.

B. Media Pendidikan

1. Pengertian Media dalam Pendidikan

Kata media pembelajaran berasal dari bahasa latin ”medius” yang secara harfiah berarti ”tengah”, perantara atau pengantar. Media dalam prespektif pendidikan merupakan instrumen yang sangat strategis dalam ikut menentukan keberhasilan proses belajar mengajar. Sebab keberadaannya secara langsung dapat memberikan dinamika tersendiri terhadap peserta didik.

Kamus Besar Ilmu Pengetahuan (dalam Dagun, 2006:634) media merupakan perantara/penghubung yang terletak antara dua pihak, atau sarana komunikasi seperti koran, majalah, radio, televisi, film, poster, dan spanduk. Arsyad (2002:3) media adalah segala bentuk media yang digunakan manusia untuk menyampaikan atau menyebarkan ide, gagasan, atau pendapat sehingga gagasan-gagasan, atau pendapat itu tersampaikan kepada penerimanya.

Dalam konteks dunia pendidikan, Gerlach dan Ely (dalam Arsyad, 2002:3) mengungkapkan bahwa media pada umumnya didasarkan pada orang, materi, atau peristiwa yang memungkinkan peserta didik mempersepsikan pengetahuan, keterampilan, atau sikap.

Berbicara mengenai definisi tentang media pembelajaran, menyunting istilah dari Schramm, Akhmad Sudrajat dalam makalah pendidikannya mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. Sementara itu, Briggs berpendapat bahwa media pembelajaran adalah sarana fisik untuk menyampaikan materi pembelajaran seperti: buku, film, video dan sebagainya. 

Sehingga bisa dikatakan bahwa media pembelajaran adalah alat, metodik dan teknik yang digunakan sebagai perantara komunikasi antara seorang guru dan peserta didik dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan peserta didik dalam proses pendidikan pengajaran di sekolah.

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah adalah media. Lebih khusus lagi, konsep media dalam proses pembelajaran cenderung dipahami sebagai alat grafis, fotografi atau elektronik untuk mengumpulkan, memproses, dan mereproduksi informasi verbal atau visual.

Media pembelajaran digunakan untuk mencapai tujuan atau kompetensi dasar. Dilihat berdasarkan jenisnya, ada beberapa macam media yang digunakan dalam pembelajaran, yaitu media audio, media visual, media audio visual, dan peraga (manusia):

a. Media audio adalah media yang berisi pesan-pesan dalam bentuk aural (hanya terdengar) yang dapat merangsang pemikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa untuk mempelajari bahan ajar. Bentuk pembawa audio adalah pita audio dengan pita audio dan radio.

b. Media visual adalah media visual saja. Media ini menampilkan gambar diam seperti foto, gambar atau lukisan, dan cetakan.

c. Media audiovisual adalah media yang mengandung unsur audio dan visual. Contoh media antara lain: televisi dan video.

d. Gambar (orang) adalah media tertua digunakan untuk mengirim dan mengirimkan pesan atau informasi langsung dan mempengaruhi pembelajaran melalui penemuan terbimbing menganalisis dari waktu ke waktu apa yang terjadi melalui lingkungan belajar.

2. Fungsi Media dalam Pendidikan

Keefektifan proses belajar mengajar (pembelajaran) sangat dipengaruhi oleh faktor metode dan media pembelajaran yang digunakan. Keduanya saling berkaitan, di mana pemilihan metode tertentu akan berpengaruh terhadap jenis media yang akan digunakan. Dalam arti bahwa harus ada kesesuaian di antara keduanya untuk mewujudkan tujuan pembelajaran. Walaupun ada hal-hal lain yang juga perlu diperhatikan dalam pemilihan media, seperti: konteks pembelajaran, karakteristik pembelajaran, dan tugas atau respon yang diharapkan dari peserta didik. Dengan demikian, penataan pembelajaran (iklim, kondisi, dan lingkungan belajar) yang dilakukan oleh seorang pengajar dipengaruhi oleh peran media yang digunakan.

Media pendidikan sebagai salah satu sumber belajar yang dapat menyalurkan pesan sehingga membantu mengatasi hambatan-hambatan komunikasi pendidikan. Perbedaan gaya belajar, minat, intelegensi, keterbatasan daya indera, cacat tubuh atau hambatan jarak geografis, jarak waktu dan lain-lain dapat diatasi dengan pemanfaatan media pendidikan.

Sadiman dkk menyampaikan fungsi media (media pendidikan) secara umum adalah sebagai berikut:

a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat visual.

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya Indera. Misalnya, objek yang terlalu besar untuk dibawa ke kelas dapat diganti dengan gambar, slide, dan sebagainya. Peristiwa yang terjadi di masa lalu juga bisa ditampilkan lagi lewat film, video, foto atau film bingkai.

c. Meningkatkan kegairahan belajar, memungkinkan peserta didik belajar sendiri berdasarkan minat dan kemampuannya, dan mengatasi sikap pasif dari peserta didik.

d. Memberikan rangsangan yang sama, dapat menyamakan pengalaman dan persepsi peserta didik terhadap isi dari materi pelajaran.

Berdasarkan atas beberapa fungsi media pembelajaran yang dikemukakan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media dalam kegiatan belajar mengajar memiliki pengaruh yang besar terhadap alat-alat indera. Terhadap pemahaman isi pelajaran, secara nalar dapat dikemukakan bahwa dengan penggunaan media akan lebih menjamin terjadinya pemahaman yang lebih baik pada peserta didik. Peserta didik yang belajar lewat mendengarkan saja akan berbeda tingkat pemahaman dan lamanya “ingatan” bertahan, dibandingkan dengan peserta didik yang belajar lewat melihat atau sekaligus mendengarkan dan melihat. Media pembelajaran juga mampu membangkitkan dan membawa peserta didik ke dalam suasana rasa senang dan gembira, di mana ada keterlibatan emosianal dan mental. Tentu hal ini berpengaruh terhadap semangat belajar mereka dan menciptakan kondisi pembelajaran yang lebih hidup, dan nantinya bermuara kepada peningkatan pemahaman pembelajar terhadap materi ajar.

3. Manfaat Media dalam Pembelajaran

Hamalik (1986) mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan dalam kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis bagi peserta didik. Secara umum, manfaat media dalam proses pembelajaran adalah memperlancar interaksi antara guru dan peserta diidk sehingga pembelajaran akan lebih efektif dan efisien.

Dengan menggunakan istilah media pembelajaran, Sudjana dan Rivai mengemukakan beberapa manfaat media dalam proses belajar peserta didik, yaitu:

a. Dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik karena pengajaran akan lebih menarik perhatian mereka.
b. Makna bahan pengajaran akan menjadi lebih jelas sehingga dapat dipahami peserta didik dan memungkinkan terjadinya penguasaan serta pencapaian tujuan pengajaran.
c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata didasarkan atas komunikasi verbal melalui kata-kata.
d. Peserta didik lebih banyak melakukan aktivitas selama kegiatan belajar, tidak hanya mendengarkan tetapi juga mengamati, mendemonstrasikan, melakukan langsung, dan memerankan.

Sehingga, semakin jelas bahwa media pembelajaran merupakan kebutuhan yang tidak dapat dielakkan dalam rangka menyukseskan proses belajar mengajar peserta didik agar dapat tercapai perubahan tingkah laku yang diharapkan. Konsekuensinya, guru hendaknya memiliki peran yang tidak terbatas dalam menciptakan, menggunakan maupun mengembangkan media pembelajaran.

Sebagai seorang pendidik, media memiliki peran dan fungsi sangat penting. Media merupakan integrasi dari sistem pembelajaran sebagai dasar kebijakan dalam pemilihan pengembangan, maupun pemanfaatan. Media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar peserta didik dalam pengajaran yang gilirannya diharapkan mempertinggi hasil belajar yang hendak dicapai.

Dengan demikian peran dan fungsi media pembelajaran di samping sebagai alat bantu mengajar juga sebagai sumber belajar yang harus dimanfaatkan semaksimal mungkin sehingga dapat terciptanya suasana belajar yang kondusif, efektif, efisien dan menyenangkan.
Peran guru dalam inovasi dan pengembangan media pembelajaran sangat diperlukan,  mengingat guru dapat dikatakan sebagai pemain yang sangat berperan dalam proses belajar mengajar di kelas. Dalam hal ini, hendaknya peran guru dapat mengolah kemampuannya untuk membuat media pembelajaran mejadi lebih efektif dan efisien.

PENUTUP
Komunikasi pendidikan adalah proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan yang berupa materi atau ajaran, baik secara verbal maupun non-verbal. Komponen/unsur komunikasi pendidikan, berupa komunikator, pesan/informasi, sarana komunikasi/channel, komunikan, umpan balik, dan dampak. Sedangkan fungsi komunikasi pendidikan yaitu fungsi informatif, edukatif, dan persuasif.
Media pembelajaran merupakan alat, metodik dan teknik yang digunakan sebagai perantara komunikasi antara seorang guru dan peserta didik dalam mengefektifkan komunikasi dan interaksi di antara keduanya dalam proses belajar mengajar di madrasah/sekolah. Adapun macam media yang digunakan dalam pembelajaran, yaitu berupa: media audio, media visual, media audio visual, dan peraga (manusia). Fungsi media dalam kegiatan belajar mengajar memiliki pengaruh yang besar terhadap alat-alat indera. Terhadap pemahaman isi pelajaran, secara nalar dapat dikemukakan bahwa dengan penggunaan media akan lebih menjamin terjadinya pemahaman yang lebih baik bagi peserta didik. Manfaat media dalam proses pembelajaran pada hakekatnya memperlancar interaksi antara guru dan peserta didik sehingga proses pembelajaran akan lebih efektif dan efisien.
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